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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil perhitungan faktor keamanan lereng timbunan tanpa menggunakan 

PVD dengan metode lintasan menggunakan program Microsoft Excel, didapat 

nilai faktor keamanan setiap titik < 1 kecuali titik E yang menandakan bahwa  

sebagian besar titik pada bidang longsor mengalami sliding dengan nilai faktor 

keamanan global sebesar 0.548, selain itu timbunan tidak memenuhi syarat FK 

minimum yaitu 1.5 yang merupakan syarat dari SNI 8460-2017. 

2. Akibat nilai faktor keamanan lereng timbunan tidak memenuhi syarat, untuk 

mencegah terjadinya sliding maka perlu dilakukan perbaikan tanah sebelum 

dilakukan penimbunan agar timbunan di atas tanah lunak tidak mengalami 

sliding setelah penimbunan selesai dilakukan. 

3. Perbaikan tanah menggunakan PVD menghasilkan peningkatan nilai faktor 

keamanan yang cukup signifikan 

4. Desain PVD untuk waktu 90 hari (3 bulan) belum cukup untuk terdisipasinya air 

pori ekses pada titik B dan titik C sehingga nilai FK pada kedua titik tersebut 

belum memenuhi syarat kestabilan lereng FK minimum yaitu 1 dan nilai faktor 

keamanan global juga belum memenuhi syarat FK minimum yaitu sebesar 0.998. 

5. Desain PVD untuk waktu 180 hari (6 bulan) menyebabkan air terdisipasi hampir 

90% pada setiap titik sehingga nilai faktor keamanan pada Titik A, B, C, D, dan 

E memenuhi syarat kestabilan lereng yaitu FK ≥ 1 dengan nilai faktor keamanan 

global 1.105.  

6. Waktu tunggu yang optimum untuk perbaikan tanah dengan PVD agar tidak 

terjadinya Sliding pada kasus timbunan Tol Kanci-Pejagan adalah 180 hari 

7. Nilai faktor keamanan yang dihasilkan oleh Perbaikan Tanah menggunakan 

PVD belum cukup untuk memenuhi syarat FK minimum menurut SNI 8460-

2017 meskipun air sudah hampir terdisipasi seluruhnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Pengambilan data harus dilakukan dengan jumlah titik Bor dan SPT yang lebih 

banyak agar interpretasi parameter tanah dapat dilakukan dengan lebih tepat. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat menentukan faktor keamanan 

menurut lintasan tegangan apabila timbunan di konstruksi secara bertahap sesuai 

dengan tata cara/kondisi yang terjadi di lapangan. 
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